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ABSTRACT 

The9iphenomenon examined is a4idescription of the implementation of 
career guidance in class XII students at SMAii3 Banjarmasin. The purpose of this 
study was to find out how the description ofiicontext, input, process and product 
evaluationiiin the implementationiiof career guidancenprograms from BK 
teachers in SMA 3mBanjarmasin. Thispresearch is an evaluation studykusing a 
qualitative approach and the model used is CIPP evaluation. The techniques used 
inkdata collection are documentation, questionnaires, interviews and observations 
andiidata analysis techniques in themform ofiisource and techniqueptriangulation. 
The sample that is the source of data in thisastudy are BK teachers, principals and 
students. From the resultsmof research conducted byiiresearchers at SMA 3 
Banjarmasin, it can bepconcluded that the provision of careerpguidance to class 
XII students has gonellquite well in accordancellwith the programs that have been 
made by BK teachers, butmin making thepprogram better BK teachers can 
coordinate with a range of,,stakeholders in the school so that programs that are 
made to be better are inkaccordance with the objectivesgto be achieved 
previously. Suggestionspigiven toxall parties involved indimplementing career 
guidance are to be able to support and assist in improvingiithe implementationpof 
careerllguidance to helpkmeet the careerkneeds of students. 
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STUDI EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM BIMBINGAN KARIR 
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL CONTEXT, INPUT, PROCESS 
AND PRODUCT CIPP PADA SISWA KELAS XII DI SMA NEGERI 3 

BANJARMASIN 

 

ABSTRAK 

Fenomenallyang di teliti adalah gambarankpelaksanaan bimbingan karir 
pada siswa kelas XIILdi SMA Negeri 3kBanjarmasin. Tujuangpenelitian ini 
adalahssuntuk mengetahui bagaimanallgambaran context,iiinput, process and 
productLevaluation padaiipelaksanaan programkbimbingan karirfdari guru BK 
yang adaddi SMA Negeri 3llBanjarmasin. Penelitianpini merupakan 
penelitianggevaluasi dengankmenggunakan pendekatanpkualitatifgdan model 
yanglldigunakan adalah evaluasigCIPP. Teknik yangaadigunakanlldalam 
pengumpulanlldatalladalahaadokumentasi, angket, wawancaralldan observasi 
serta teknik analisis data berupa9trianggulasi6sumber dan&teknik. Sampel 
yang3menjadi sumber6data pada penelitian=ini adalah guru-BK, kepala1sekolah-
dan siswa. Dari=hasil penelitian yang dilakukan+oleh penelitilldi SMApNegeri 3 
Banjarmasin$dapat disimpulkan bahwa pemberian%bimbingan karir+kepada 
siswa{kelas XII sudah berjalan>dengan cukup baik sesuai dengan program>yang 
sudah*dibuat oleh guru9BK, akan tetapi-dalam-pembuatan program-lebih baiknya 
lagi+guru BK agar dapat berkoordinasi=dengan jajaran stakeholder=yang ada di 
sekolahfagar program yang..dibuat menjadiplebih baik lagi sesuaipdengan tujuan 
yangpingin dicapai sebelumnya.kSaran yang diberikan-kepada seluruhypihak 
yang terlibat dalamllpelaksanaanpbimbingan karirpyaitu agar dapat 
mendukunggdan membantukdalam meningkatkan pelaksanaanllbimbingan karir 
untuk=membantu memenuhipkebutuhan karir=peserta didik. 

 
Kata Kunci:t evaluasi program, bimbingan karir 
 

PENDAHULUANi 

Pendidikan dalam cakupannya 
yang sangat luas memiliki peran yang 
sangat penting dalam meningkatkan 
intelektual bagi peserta didik melalui 
berbagai pelayanan untuk mengem-
bangkan potensi mereka seoptimal 
mungkin. Upaya Pendidikan secara 
menyeluruh memiliki komponen yang 
tidak dapat dipisahkan, yaitu 
komponen pengajaran, komponen 

administrasi dan komponen 
pendidikan. di dalam komponen 
pendidikan terdapat salah satunya  
bimbingan dan konseling yang 
bertujuan untuk mengoptimalkan 
perkembangan dan memandirikan 
peserta didik serta menyempurnakan 
proses belajar mengajar disekolah. 

MenurutHLDaryantoGH& Farid 

(2015:1)GLbahwa BimbinganHLdan 

KonselingGhadalahGoupaya konselor 
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dalam rangka mengembangkan 

kompetensi peserta didik dimana 

memerlukanlsistem layananipendidikan 

diLsatuan pendidikan yangitidakihanya 

mengandalkan layananLpembelajaran 

mata pelajaran atau bidang studiFdan 

manajemen,GLtetapi jugaGlayanan 

bantuan khusus yangGilebihPbersifat 

psiko-edukatifKLKmelalui layanan 

bimbingan danLKkonseling, dimana 

setiap pesertaididik satuidengan 

lainnya berbedahkecerdasan,Libakat, 

minat,pikepribadian, kondisi fisikgidan 

latar belakang keluargaGiiserta 

pengalaman belajar danGhhadanya 

perbedaanGimasalah yang dihadapi 

peserta didik sehinggaKimemerlukan 

layananiibimbingan daniikonseling dari 

gurunya. 

“Bimbingan karirGoimerupakan 

layanan bantuaniikepada pesertaiididik 

dalam mempertimbangkanGIpilihan 

kerja atauiimempertimbangkanlluntuk 

bekerjaiiiatau tidak danKi(jika perlu 

segerallbekerja, baikipart-timeimaupun 

full-time)” (Suriansyah dkk, 2015:88). 

Dari hasilGopenelitianGoRichma 

Hidayati padaOptahun 2015Opyang 

berjudul LayananPoInformasiKoKarir 

MembantuGoPeserta DidikLoDalam 

MeningkatkanPlPemahamanGooKarir, 

bahwa peserta didikGiakan selalu 

dihadapkanldengan sejumlahlalternatif, 

baikGiyang berhubunganGokehidupan 

pribadi, sosial, belajarGiimaupun 

karirnya. Salah satunyaGooadalah 

kesulitan dalamkmemahamikdiri yang 

berkaitanGoodengan karirnya dan 

pengambilanGOpPkeputusan yang 

berhubungan denganLrencana-rencana 

karirPyang akan dipilihPuntuk masa 

depannya. 

Gambaranipelaksanaanibimbingan 

karir yangidilakukanfdi SMA Negeri 3 

Banjarmasinkdengan carallmemberikan 

layananGbimbinganHklasikal kepada 

siswapkelas XII. Tindakanipemberian 

bimbinganHkarir diawaliodengan guru 

Bimbinganpdan Konselinglmenyiapkan 

RencanaHPemberian Layanan (RPL) 

denganKmateri PilihanNKarir Setelah 

Lulus SMAikepada pesertaKdidik, atau 

jugaPdengan cara pemberianpinformasi 

secaraklangsung olehkperwakilan dari 

beberapa PerguruanLTinggi, misalnya 

dariiUniversitas LambungLMangkurat. 

Dari hasil pelaksanaanKlayanan 

bimbinganKikarir di SMA Negeri 3 

Banjarmasin masihGkurang efektif 

karena masihllbanyak siswa kelas XII 

yang mengalamillkebingungan dalam 

menentukanLikarir lanjutan yang 

diinginkannya. 

Melihatpdari hasilpobservasi yang 

dilakukan, dimana parapisiswa masih 

begitu minimpipengetahuan dalam 

menentukan karirlkmaka peneliti 

semakiniiingin menggali lebih dalam 

tentangiipelaksanaan bimbingan karir 

di sekolahliapakahiisudah diiijalankan 

secarapoptimal ataupbelum.  

KeberhasilanGIIdari layanan 

bimbinganGiikarir tergantung pada 

pemberianGinformasiGyang diberikan 

oleh guruGBimbinganGdan Konseling. 

Guru Bimbingan danGiiKonseling 

dituntut untuk berperan aktifGdan 

memahami tugasnya dalam 

memberikaniiinformasiiikepada peserta 

didikisecaraldetail tentangpkarir. Untuk 
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menindaklanjutiPsegala informasiPdan 

dataiyang telahidiperoleh dari guruiBK, 

sertaiimengukur sejauh manaiiprogram 

yang telahiidilaksanakan makaiipeneliti 

menggunakanGiiiipenelitian evaluasi 

dalam penelitianiiini. 

Evaluasi diiilakukan untukimenilai 

suatu programiiyang telah diiijalankan 

sudah terlaksana sesuai dengan 

perencanaan atau tidak. Daripihasil 

evaluasipiakan diketahuiplapakahisuatu 

program dapatimemenuhiiikriteria yang 

telah ditentukaniatau belum. Setelahiitu 

diambil keputusanimengenai program 

tersebutGiakan diteruskan, direvisi, 

dihentikan, atauGdirumuskan kembali 

sehingga dapat ditemukanKtujuan, 

sasaran danlcara baru yangisama sekali 

berbeda dengan formatGiprogram 

sebelumnya.  AgarGidapat membuat 

program  yangGlebih baikOlagi, maka 

programGiiyang terdahulu dapat 

dijadikan acuan sebagaiGiibahan 

perbandinganiuntuk membuatiiprogram 

baru yang lebih tepat danilebihibaik 

dari yanglsebelumnya. 

Ada beberapa jenisiimodelilyang 

digunakan dalamiimengevaluasiiisuatu 

program, salahiisatunyaiiadalah CIPP 

(Context, Input, Process,iiand Product) 

Evaluation Model. contextodilakukan 

untuk melihatLkembali petimbangan 

apakahiisebuah programLsudah sesuai 

untukimemenuhi kebutuhan, input dari 

model inillmenilai kapabilitas dari 

sumberdaya manusia yangLdipilih, 

process disini bergunaLIuntuk 

mengidentifikasiLhambatan yang ada 

dalam suatu programiidan product 

ialahpmengukur suatuiprogram sudah 

tercapai ataukah belum. 

Dalam penelitianPini, peneliti 

menggunakanPmodel CIPP karena 

sebagaimana dikemukakanPiiioleh 

Rusdiana (2017:42) bahwa “Keunikan 

modelPiini adalahGpada setiap tipe 

evaluasiGiterkait pada perangkat 

pengambilGkeputusan (decision) yang 

menyangkutGGperencanaan dan 

operasionalKKsebuah program. 

Keunggulankmodel CIPP memberikan 

format evaluasiGyang komprehensif/ 

menyeluruhGipada setiap tahapan 

evaluasi, yaitujitahap konteks yang 

menyangkut tentangGilatar belakang 

adanya pelaksanaanGPPPprogram 

bimbinganikarir serta tujuanidan fungsi 

adanyaiipelaksanaaniibimbingan karir. 

Tahap inputimenyangkutlltentang biaya 

dan alat yang diperlukanLluntuk 

pelaksanaan danPrencana bimbingan 

karir tersebut. TahapPOLproses 

menyangkutGOtentang pelaksanaan 

bimbinganLkarir dan faktor apa saja 

yangOmenghambat dalam pelaksanaan 

bimbinganPkarir tersebut. Tahap 

produk mengukurPidan memutuskan 

hasilPoyang telah dicapai dalam 

pelaksanaanPbimbingan karir. 

JikaPldilihat dari karakteristik 

peserta didik yang beradaPfdi SMA 

Negeri 3 Banjarmasin,iimasalah yang 

sering terjadiHidalam perencanaan 

karirnya adalahLiadanya kesenjangan 

dimana seharusnyaKisiswa telah 

mampuLmerencanakan karirnya, 

namun padaLikenyataannya mereka 

masih belum dapatLomenentukan 

karirnya. Oleh sebabKiitu, diharapkan 
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masalah-masalahPyang dialamiPsiswa 

dalamiperencanaanPkarir dapatPsegera 

dituntaskan. 

Merasa dalamGGIipelaksanaan 

bimbingan karir diGisekolah SMA 

Negeri 3GBanjarmasinPbelumiberjalan 

denganPoptimal, makaGpihak sekolah 

mempersilahkan penelitiGGiuntuk 

melakukanievaluasi program yang 

telahGdibuat. Oleh sebab ituipeneliti 

merasaGiperlu untuk melakukan 

penelitianitentang evaluasilpelaksanaan 

program.bimbingan karir dan penelitian 

ini diberi judul “StudiGiEvaluasi 

PelaksanaanKiProgram Bimbingan 

KaririDengan MenggunakanKModel 

Context, Input, ProcessLand Product 

(CIPP) Pada Siswa Kelas XIIGdi 

SMA Negeri 3KBanjarmasin”,iiagar 

kegiatangbimbingan karir ini berjalan 

denganIioptimal danGmencapai tujuan 

hasiliisebagaimana mestinya. 

 

TUJUAN PENELITIANn 

Tujuanipenelitian iniladalah untuk 

mengetahuipgambaran tentangpcontext, 

input, process and productpevaluation 

pada pelaksanaanLprogrampbimbingan 

karir pada siswaLkelas XII diMSMA 

Negeri 3PBanjarmasin. 

 

METODE PENELITIANn 

Penelitian iniPOmenggunakan 

pendekatanKLkualitatifLdengan jenis 

penelitian yang dipakaiPoleh peneliti 

dalam penelitian iniLadalah evaluasi 

program. Yang bertujuanLiuntuk 

megetahuiGiOtentang pelaksanaan 

program bimbingan karirGHyang 

dilaksanakanloleh guru BK padaisiswa 

kelas XII di SMAGIiNegeri 3 

Banjarmasin.  

Penelitianndilaksanakan di wilayah 

KotapBanjarmasin yaitu di SMA 

NegeriI355Banjarmasin. 

Waktumpenelitian berlangsungikurang 

lebih 3ibulan, yaitu pada masa 

perkuliahaniisemesteriiganjil (semester 

9). Sumberiidata dalamiipenelitian ini 

adalahmguruliBK, kepala sekolah dan 

siswa. 

Teknikmpengumpulanpdatandalam 

penelitianpiini yaitumtiga teknik 

pengumpul.dataautama.yangtdigunakan 

tersebutmmeliputi wawancara, 

observasi, danmdokumentasi. 

SedangkanpangketmdigunakanLsebaga

i dataopendukung.iTekniknanalisisidata 

menggunakaniitriangulasiMMMdengan 

menggunakan triangulasiKsumber dan 

triangulasiLteknik. 

 
PEMBAHASAN 

PenelitianGyang dimaksudkan 

untuk mengetahuiLgambaran hasil dari 

evaluasi programGbimbingan karir di 

SMA Negeri 3 BanjarmasinLini 

menggunakanKiteknik pengumpulan 

dataDmelalui wawancara, observasi, 

dokumentasiLidan angket. Penelitian 

evaluasiGdprogram ini berfokus 

kepadaScontext, input, process and 

product evaluation bidangLikarir di 

SMAcNegeri 3LBanjarmasin. 

PadaHevaluasi konteks masih 

belum berjalan denganZoptimal 

dikarenakan dalam pembuataniprogram 

bimbinganMkarir guru BK tidak 

melibatkanMstakeholder yang ada di 
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sekolahptersebut. Semestinyaiguru BK 

bisa melibatkan stakeholderpyang ada 

di sekolah dalamgpembuatan program 

bimbingan karirmsehingga guru BK 

dapat berbagi peranMMdalam 

pelaksanaannyaMiagar menghasilkan 

bimbingan karirLyang lebih baik. 

PadaGevaluasi  input  sudah 

berjalan dengan baik,Hkarena sudah 

sesuai dengan tujuanKbimbingan karir 

untuk membantu paraFsiswa dalam 

pengambilanikeputusan karirnya nanti. 

Serta dariKpihak luar berperanLaktif 

dalam membantu siswa untuk 

mengambil keputusanKsertaimengasah 

keterampilanfsiswa dalampmenghadapi 

dunia kerja setelah lulusvdari bangku 

sekolah, kemudianGsiswa juga 

mendapatkan informasiGmengenai apa 

saja universitas yangKakan dia pilih 

setelah lulusLsekolah. 

Pada evaluasi prosesKsudah 

berjalanKIdengan baik, karena 

pelaksanaanGbimbingan karir sudah 

direncanakan dengan baikKooleh guru 

BK sehingga tidakGhada menemui 

hambatan dalam pelaksanaan 

bimbingan karir, serta kepalaKsekolah 

juga mendukung adanya=pelaksanaan 

bimbinganikarir disekolah=dengan cara 

mengizinkan pihak5luar memberikan 

informasi mengenai4karir siswa di 

SMA Negeri 3 Banjarmasin0dan serta 

menyiapkan sarana11dan prasarana 

yang dibutuhkan untuk11pelaksanaan 

sudah berjalan dengan21baik. 

Semestinya juga kepala sekolah1harus 

selalu memperhatikan sarana1dan 

prasarana yang ada di sekolah1agar 

prasarana tersebut terjaga dengan1baik. 

Pada evaluasiGoproduk sudah 

berjalan dengan baik,11karena siswa 

telah mendapatkanGinformasi yang 

dibutuhkan1untuk menentukanGpilihan 

dalam melanjutkanGkejenjang yang 

lebih9tinggi setelah2lulus dari sekolah, 

serta0siswa mendapatkan6keterampilan 

untuk bisa bekerja81setelah lulus 

sekolah. Dan juga sudah09mencapai 

hasil yang sesuai dengan61harapan dari 

sekolah yaitu membantuH1siswa 

merencanakan karirnya setelah01lulus 

sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Maka7dapat ditarik9kesimpulan 

bahwa pelaksanaan program bimbingan 

karir91di SMA Negeri 3 Banjarmasin 

belum0berjalan sebagaimanaimestinya, 

dikarenakan terdapat beberapa 

hambatan09seperti tidak adanya 

keterlibatan stakeholder dalam 

pembuatan program bimbingan karir 

semestinya stakeholder yang81ada di 

sekolah harus di5ikut sertakan agar 

dapat berbagi peran,0serta juga dalam 

masalah biaya pelaksanaan0semestinya 

guru BK membuat79suatu anggaran 

agar pelaksanaan98bimbingan karir 

berjalan dengan1maksimal. 
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